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PENERBITAN JURNAL Tarjih ke-7 ini menurut rencana semula akan mengambil tema 
Fiqh Perempuan, sebagai hgsil seminar bersama MT-PPI (Majelis Tarjih dan 
Pengembangan Pemikiran Islam) PP Muhammadiyah dengan Universitas 
Muharnrnadiyah Buya Hamka (UHAMKA) Jakarta. Namun karena tema hasil seminar 
tersebut akan diterbitkan menjadi sebuah buku, maka untuk efisiensi publikasi keilmuan, 
terna tersebut diganti dengan tema baru sebagaimana yang tertera dalam keseluruhan 
jurnalini: Autentisitas dan Otoritas Hadis dalam Khazanah dan Tradisi Keilmuan 
Islam. Tema besar ini merupakan hasil seminar ilrniah tentang autentisitas dan otoritas 
hadis yang diadakan oleh LPPI (Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam) UMY 
pada 11 September 2003 yang lalu. 

Secara umurn, berbagai tulisan dalam jurnal ini berisi antara lain tentang wacana 
keilmuan hadis baik di kalangan orientalis Barat maupun internal ilmuan muslim (Sunni- 
Syiah). Demikian pula, untuk memperluas cakrawala kita, dikedepankan pula tentang 
teori, praktek dan peta pemikiran hadis di Indonesia sekaligus tentang perspektif hadis 
yang berkembang di kalangan gerakan Hizbut Tahrir sebagai menambah referensi bagi 
pembaca. 

Untuk memperkaya wawasan tentang hadis dimuat pula tulisan Dr. Muhibbin, 
MA yang merupakan bagian dari disertasi doktornya tentang telaah ulang kriteria 
kesahihan hadis-hadis algami' af-Sbabib karya Imam Bukhari yang menurut penulisnya 
memiliki beberapa kelemahan secara akademis. Untuk melengkapi kajian tentang hadis 
ini, dimuat juga tulisan mengenai kontroversi sekitar larangan penulisan hadis maupun 
hadis tentang adzan untuk bayi yang baru lahir. Pada bagian wawasan dapat pula kita 
sirnak uraian tentang domain afektif sebagai aspek yang agak terlupakan dalam dunia 
pendidikan di Indonesia. 

Melalui salam redaksi ini tidak ada salahnya bila kami sampaikan, betapa 
mencerahkannya bila Muhamrnadiyah - baik di pusat maupun wilayah/daerah - me& 
Pusat Studi al-Qur'an dan Hadis yang menekuni tidak saja sebatas ulumul qur'an dan 
u l d  hadis, tetapi juga lebih jauh mengkaji tentang dinamika keilmuan hermeneuh'ka al- 
Qur'an dan Hadis. Karena bagaimanapun juga, Muharnmadiyah sudah "terlanjur" 
mendasarkan dirinya pada kedua sumber pokok dimaksud. Mudah-mudahan di masa 
mendatang akan muncul pusat studi tersebut yang sampai saat ini masih terbilang langka 
di tanah air. 

Akhirnya, kami sampaikan bahwa tim redaksi jurnal ini akan selalu menerima 
kirirnan artikel (15-20 halaman, 2 spasi ukuran kuarto/dalam bentuk disket) tentang 
isu-isu keislaman dalam berbegai aspeknya, untuk dimuat dalam edisi mendatang. Sekrmat 
menikmati. n 



Autentisitas dan Otoritas Hadis dalam Keilmuan Ulama Muslim dan 
Sarjana Barat 
Oleb: Prof: Dr. Mub. Zubn' 

Autentisitas dan Otoritas Hadis dalam Tradisi Sunni dan Syiah 
Oleb: Dr. M. Abdurrabman, MA. 

Autentisitas dan Otoritas Hadis dalam Khazanah Keilmuan Muslim dan 
Sarjana Barat 
Oleb: A h  Mustda Yagub, LC. MA. 

Kajian Kritis atas Kriteria Kesahihan Hadis-hadis al-Jarni'al-Shahih 
Oleb: Dr. H. Muhibbin, M.A. 

Perkembangan Pemikiran Hadis di Indonesia: Antara Teori dan Praktek 
Oleb: Dr. Abmad LH$ Fatbullah, MA. 

Perkembangan Pernikiran Hadis di Indonesia: Sebuah Upaya Pemetaan 
Oleb: Drs. Agung Danarta, M. Ag. 

Konsep dan Aplikasi Hadis: Telaah Analitis atas Pemikiran Hadis 
Hizbut Tahrir 
Ohb: Hajdx Abdurrabman 

Kontroversi Hadis tentang Adzan untuk Bayi yang Baru Lahir 
Ohb: Drs. Mubsin Harzjanto, M. Ag. 

Tadwin al-Hadits: Kontroversi Sekitar Autentisitas Hadits tentang 
Larangan Penulisan Hadis 
Oleb: SyakirJamaluddin, M. Ag. 

WAWASAN: 

Domain Afektif, Aspek yang Terlupakan dalam Dunia Pendidikan 
Ohb: Syadi, MA. 

Membaca Gerak Politik Muharnrnadiyah dan NU Pasca Reformasi 
Ohb: Saud E l  Hujiql 




